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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat 

manusia berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu 

di antara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk 

melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, pendidikan 

merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi 

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan 

pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu 

pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya.
1
 

Manusia sebagai pelaku dan sasaran pendidikan memiliki alat yang 

dapat digunakan untuk mencapai kebaikan dan keburukan. Alat yang dapat 

digunakan untuk mencapai kebaikan adalah hati nurani, akal, ruh, dan sir. 

Sedangkan alat yang dapat digunakan untuk mencapai keburukan adalah hawa 

nafsu syahwat yang berpusat di perut dan hawa nafsu amarah yang berpusat di 

dada. Dalam konteks ini, pendidikan harus berupaya mengarahkan manusia 

agar memiliki keterampilan untuk dapat mempergunakan alat yang dapat 

membawa kepada kebaikan, yaitu akal, dan menjauhkannya dari 

mempergunakan alat yang dapat membawa kepada keburukan, yaitu hawa 

nafsu.
2
 

Rumusan pendidikan Islam merupakan wacana yang telah lama 

dikembangkan dalam dunia Islam dari zaman dulu hingga saat ini. Baik oleh 

para ulama fiqih, ulama tafsir, dan tokoh Islam lainnya yang berusaha 

mengembangkan konsep pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, maka konsep pendidikan Islam 

yang dahulu terus dikembangkan untuk menyesuaikan dengan keadaan yang 

terjadi saat ini. Untuk itu, perlu terlebih dahulu kita melihat ke belakang 
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mengenai bagaimana konsep-konsep pendidikan yang telah ditulis tokoh-

tokoh tersebut untuk dikembangkan konsep pendidikan baru yang dapat 

menjawab permasalahan yang terjadi saat ini dan akan datang. 

Pendidikan menurut pandangan Islam merupakan bagian dari tugas 

kekhalifahan manusia yang harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

Pertanggungjawaban itu baru bisa dituntut kalau ada aturan dan pedoman 

pelaksanaannya. Oleh karenanya, Islam tentunya memberikan garis-garis 

besar tentang pelaksanaan pendidikan tersebut. Islam memberikan konsep-

konsep yang mendasar tentang pendidikan, dan menjadi tanggung jawab 

manusia untuk menjabarkan dengan mengaplikasikan konsep-konsep dasar 

tersebut dalam praktek kependidikan.
3
 

Dengan pendidikan, manusia bisa mempertahankan kekhalifahannya 

sebagaimana pendidikan adalah hal pokok yang membedakan antara manusia 

dengan makhluk lainnya. Dan pendidikan yang diberikan atau dipelajari harus 

dengan nilai-nilai kemanusiaan sebagai mediasi nilai-nilai kemanusiaan itu 

sendiri. Hal ini dalam agama sangatlah diperhatikan, akan tetapi dalam 

pelaksanaan pendidikan yang dilakukan manusia terkadang melenceng dari 

esensi ajaran agama itu sendiri. Hal inilah yang harus menjadi perhatian dasar 

pendidikan Islam. 

Secara sederhana, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu 

sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan 

kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Sebagaimana tugas dari 

pendidikan Islam adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik dari tahap ke tahap kehidupannya sampai 

mencapai titik yang optimal. Sementara fungsinya adalah menyediakan 

fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan lancar.
4
 

Maka untuk mencapai titik yang optimal, pendidikan Islam 

membutuhkan metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan 

pendidikannya ke arah tujuan yang dicita-citakan tersebut. Bagaimanapun 
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baik dan sempurnanya suatu kurikulum pendidikan Islam, tidak akan berarti 

apa-apa, manakala tidak memiliki metode atau cara yang tepat dalam 

mentransformasikannya kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam 

menerapkan metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar 

yang akan berakibat membuang waktu dan tenaga secara percuma. 

Karenanya, metode adalah syarat untuk efisiensinya aktivitas 

pendidikan Islam. Hal ini berarti bahwa metode termasuk persoalan yang 

sangat penting, karena tujuan pendidikan Islam itu akan tercapai secara tepat 

guna manakala jalan yang ditempuh menuju cita-cita tersebut benar-benar 

tepat.
5
 Dengan demikian, metode bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menghantarkan kegiatan pendidikan ke arah tujuannya, tetapi juga sangat 

menentukan berjalan tidaknya suatu pendidikan. Begitulah pentingnya sebuah 

metode. 

Salah satu tokoh Islam yang telah mengembangkan konsep pendidikan 

di abad ke 20 adalah Muhammad Quthub, beliau adalah ulama terkemuka 

yang lahir di Mesir dan wafat di Makkah. Beliau berkata: 

“Saya merasa bahwa di dalam al-Qur’an tampaknya terdapat banyak 

sekali tuntunan-tuntunan mengenai pendidikan, bahwa tuntunan-tuntunan 

itu mempunyai pengaruh tertentu di dalam jiwa, dan seseorang bila sudah 

merasakan dan menghayatinya, pasti akan mempunyai cara tertentu dalam 

bertingkah laku, berpikir, dan merasa. Ia akan lebih dekat kepada 

kebenaran dan ketaqwaan serta akan menjadi seorang yang lebih peka dan 

lebih berperikemanusiaan”.
6
 

Muhammad Quthub sebagai salah seorang pemikir muslim yang hidup 

di dua negara: yaitu Mesir dan Arab Saudi, serta terlibat dalam berbagai 

organisasi, baik organisasi kemasyarakatan (sosial) maupun organisasi 

keilmuan (Akademik). Dalam membangun teori pendidikannya beliau 

berlandaskan pada sumber utama ajaran Islam, di samping itu beliau 

memanfaatkan teori-teori atau produk-produk pemikiran Barat modern 

terutama sekali dalam bidang psikologi, filsafat, dan pendidikan. Dalam hal 
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ini, beliau mengambil teori-teori Barat itu secara selektif, artinya tidak 

menerima apa adanya yang datang dari Barat, akan tetapi beliau mengadakan 

analisis, sintesis, dan komparatif.
7
 

Muhammad Quthub yang hidup pada abad ke-20 dan 21 ini, tentu saja 

pemikirannya dipengaruhi oleh teori-teori, baik dalam bidang Psikologi 

maupun Pendidikan dari para pemikir Barat modern, karena bagaimanapun 

juga pada saat ini Barat sangat unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibandingkan dengan dunia Islam. 

Keunggulan Barat tersebut jangan membuat umat Islam alergi, 

sehingga kita mengambil jarak atau memandang dengan sebelah mata 

terhadap apa yang telah dihasilkan Barat. Karena kemajuan Barat tidak 

terlepas dari kontribusi pemikiran pemikir-pemikir muslim pada abad 

pertengahan, sehingga perlu mengambil nilai-nilai yang baik dari Barat. 

Muhammad Quthub dalam mengambil ide-ide atau teori-teori maupun 

pemikiran-pemikiran para pemikir Barat tersebut, tidak sekedar menerima apa 

adanya, tetapi dibarengi dengan sikap kritis, mengadakan perbandingan, dan 

bahkan menolak teori yang dipinjamnya, karena tidak sesuai dengan khasanah 

intelektual Muslim. Apabila ada yang sesuai dengan khasanah intelektual 

Muslim, beliau mengambilnya, sebagaimana ungkapan beliau: 

“Umat Islam di masa kini dapat mengambil manfaat dari tuntunan 

yang terbentang dari Rasulullah, merenungkan dan membuka pandangan 

untuk beramal (jangan hanya bertawakkal) tetapi berusaha sekuat mungkin 

dalam mencapai aneka ragam ilmu dan sains modern, berusaha di medan 

perekonomian, lapangan industri, politik, sastra, pendidikan/ kebudayaan 

dan lain sebagainya”.8 

Salah satu hasil karya beliau dalam hal pendidikan adalah kitab 

Manhajut Tarbiyatil Islamiyah. Menurut Syaikh Muhammad Quthub, 

pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal 

dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya, serta segala 

aktivitasnya; baik berupa aktivitas pribadi maupun hubungannya dengan 
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masyarakat dan lingkungannya, yang didasarkan pada nilai-nilai moral Islam.
9
 

Oleh karena itu, pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan 

individu (anak didik) berdasarkan nilai-nilai moral Islam. 

Islam memandang manusia secara keseluruhan, dari apa yang terdapat 

dalam dirinya, potensi yang telah Allah berikan padanya, sehingga tidak ada 

sedikitpun yang diabaikan. Bahkan jika orang melihat konsep pendidikan 

Islam, maka dia akan kagum melihat kecermatan luar biasa yang dilakukan 

Islam yang terdapat dalam diri manusia. Kecermatannya dalam menggarap 

setiap unsur dengan tepat, bagaikan disiapkan begitu rupa sehingga sempurna 

dan tidak ada bandingannya. Serta seluruh pendekatannya sangat cermat 

dalam menggarap setiap bagian sekaligus, dan hal tersebut tak lain tentu 

bersumber dari Dzat Yang Maha Pencipta, Pengatur Yang Maha Besar. 

Konsep pendidikan yang berasal dari selain Islam terbagi menjadi dua 

golongan, yaitu golongan yang ingin membawa manusia kepada Sang 

Penciptanya tetapi untuk itu manusia harus meninggalkan dunia beserta segala 

isinya bahkan memusuhi dunia ini, dan golongan kedua adalah golongan yang 

membawa manusia ke dalam dunia lalu menikmati segalanya, bekerja mati-

matian untuk memperoleh dan membangun dunia ini tetapi meninggalkan 

Allah. Hanya Islam sendiri yang mengantarkan manusia kepada Allah dengan 

memperbaiki keadaannya dan menata hidupnya di dunia ini. Dengan demikian 

manusia itu berada di bumi dengan tubuhnya akan tetapi rohnya tertuju 

kepada langit.
10

 

Selain itu, Muhammad Quthub juga menyatakan bahwa manusia 

terdiri atas tiga unsur yang integral, yaitu: jasmani, rohani, dan akal. 

Selanjutnya ia menyatakan bahwa roh, akal, dan tubuh ketiga-tiganya 

membentuk satu wujud yang utuh yang disebut manusia, semuanya 

berinteraksi secara utuh dari kenyataan.
11

 Hal tersebut menjadikan kekhususan 
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tersendiri bagi konsep metode pendidikan Islam, yang terdiri dari pendidikan 

rohani, pendidikan intelektual, dan pendidikan jasmani. 

Adapun konsep metode pendidikan Islam yang paling utama adalah 

sistem ibadah. Ibadah tidaklah terbatas hanya pada amal ibadah yang sudah 

dikenal seperti sholat, puasa, dan zakat. Akan tetapi, lebih luas pengertiannya 

daripada itu. Yaitu tentang pengabdian yang hanya tertuju kepada Allah, 

mengambil petunjuk hanya dari-Nya saja tentang urusan dunia maupun 

akhirat, dan berhubungan secara terus-menerus dengan Allah tentang semua 

hal tersebut.
12

 

Berangkat dari konsep tentang hakikat manusia tersebut, tujuan 

pendidikan dirumuskan. Muhammad Quthub, ketika berbicara tentang tujuan 

pendidikan, menyatakan bahwa tujuan pendidikan lebih penting daripada 

sarana pendidikan. Sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa, dari 

generasi ke generasi, bahkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Akan 

tetapi, tujuan pendidikan tidak berubah, sedangkan tujuan pendidikan yang 

khusus dapat berubah sesuai dengan kondisi tertentu. Namun bagian yang 

mendasar dalam tujuan pendidikan yang khusus tidak pernah berubah.
13

 

Seperti memperkenalkan akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul, dan lain 

sebagainya. 

Muhammad Quthub, dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, 

hanya berbicara tentang tujuan akhir (umum), yakni untuk membentuk 

manusia yang baik dan beribadah kepada Allah SWT (shaleh). Islam dalam 

membentuk manusia yang baik itu tidak membiarkan manusia dalam 

kebimbangan dan terus-menerus berjalan di dalam kegelapan, dimana masing-

masing membentuk dirinya menurut kemauannya sendiri. Akan tetapi Islam 

menetapkan ciri-ciri manusia secara cermat dan jelas, serta menggariskan 

metode yang dapat mengantarkan mereka untuk mencapai tujuan itu.
14

 

Adapun metode-metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut 

Tarbiyatil Islamiyah yaitu: pendidikan melalui teladan, pendidikan melalui 
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nasehat, pendidikan melalui hukuman, pendidikan melalui cerita, pendidikan 

melalui kebiasaan, menyalurkan kekuatan, mengisi kekosongan, dan 

pendidikan melalui peristiwa. Dengan adanya metode-metode tersebut, maka 

tujuan akhir dari pendidikan Islam dapat tercapai, yaitu terciptanya 

masyarakat Islam yang mengokohkan ajaran-ajaran Islam, yang terbentuk 

berdasarkan ajaran Islam, dan menjadi pembawa ajaran Islam. Masyarakat 

Islam merupakan masyarakat yang didirikan atas dasar iman kepada Allah dan 

berasal dari sistem pendidikan Allah. 

Berdasarkan pokok pikiran di atas, maka penulis sangat tertarik dan 

berminat untuk mengadakan studi secara mendalam yang akan disajikan 

dalam skripsi dengan judul “Metode Pendidikan Islam dalam Kitab 

Manhajut Tarbiyatil Islamiyah Karya Syaikh Muhammad Quthub”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini adalah tentang metode pendidikan Islam dalam kitab 

Manhajut Tarbiyatil Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub, yang secara 

rinci difokuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Konsep metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut Tarbiyatil 

Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub. 

2. Relevansi konsep metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut 

Tarbiyatil Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub dengan konsep 

pendidikan Islam dewasa ini. 

 

C. Rumusan Masalah  

Fungsi dari rumusan masalah adalah untuk membatasi masalah 

penelitian yang telah ditetapkan. Rumusan masalah ini pada umumnya ditulis 

atau dinyatakan dalam kalimat pertanyaan untuk menambah ketajaman 

perumusan.
15
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Dari uraian latar belakang di atas, dapat diambil beberapa pokok 

permasalahan yang menjadi bahan kajian penulis, yaitu:  

1. Bagaimana konsep metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut 

Tarbiyatil Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub? 

2. Bagaimana relevansi konsep metode pendidikan Islam dalam kitab 

Manhajut Tarbiyatil Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub dengan 

konsep pendidikan Islam dewasa ini? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dengan formulasi rumusan masalah di atas, maka hal-hal mendasar 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran 

Syaikh Muhammad Quthub tentang metode pendidikan Islam. Adapun secara 

khusus, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan pemikiran Syaikh Muhammad Quthub tentang konsep 

metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut Tarbiyatil Islamiyah. 

2. Mencari relevansi konsep metode pendidikan Islam dalam kitab Manhajut 

Tarbiyatil Islamiyah karya Syaikh Muhammad Quthub dengan konsep 

pendidikan Islam dewasa ini. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil eksplorasi beberapa literatur dan referensi yang berkaitan 

dengan penelitian ini, serta berbekal intelektual yang ada, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi pemikiran pendidikan Islam sehingga diharapkan 

tercipta masyarakat Islam yang mengokohkan ajaran-ajaran Islam, yang 

terbentuk berdasarkan ajaran Islam, dan menjadi pembawa ajaran Islam. 

2. Menampilkan cakrawala baru pendidikan Islam yang mencoba 

memberikan penyadaran akan pentingnya pemikiran-pemikiran positif dari 

konsep yang diajukan Syaikh Muhammad Quthub untuk diterapkan dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam.  
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3. Memperkaya khasanah keilmuan, pengetahuan, dan pemahaman tentang 

pendidikan Islam bagi para pembaca dan khususnya bagi penulis sendiri. 

4. Menjadi bekal bagi para calon guru agar dapat melaksanakan kegiatan 

pendidikan dengan baik dan benar. 

5. Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di Jurusan 

Tarbiyah STAIN Kudus. 


